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SUMMARY

TAUFIK. Factors which influencing farmer to adopting excellent rubber of
clone PB 260 at plantation of Public people in Setia Jaya Village Sungai Keruh
District Musi Banyuasin Regency (Supervised by ABDUL KARIM YUSUF and
NUKMAL HAKIM)

The of purposes of this research are 1) to measure some innovations are
applied by farmers in Setia Jaya Village Sungai Keruh District Musi Banyuasin
Regency,and 2) to identify factors which influencing farmers adopting excellent
rubber clone PB 260 in Setia Jaya Village Sungai Keruh District Musi Banyuasin
Regency.

Data collecting is done in December 2008 to January 2009. Method applied
in this research is a case study. With simple rendom sampling for 18 farmers out of
175 population who planting exellent Rubber clone PB 260 in Setia Jaya Village.

The results of this Research indicate that capital, ralative advantage,
compatibility, complexity, obsevability are factors intlvencing farmers adopting
excellent rubber of clone PB 260. The average applying innovation level is high with

2,37 score due to the extension agent field aetivities to fomentation PPL.



RINGKASAN

TAUFIK. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Petani Mengadopsi Karet Unggul
Klon PB 260 Pada Perkebunan Rakyat di Desa Setia Jaya Kecamatan Sungai Keruh
Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh ABDUL KARIM YUSUF dan
NUKMAL HAKIM).

Tujuan penelitian ini adalah 1) mengukur tingkat adopsi inovasi karet klon PB
260 yang diterapkan oleh petani di Desa Setia Jaya Kecamatan Sungai Keruh
Kabupaten Musi Banyuasin, dan 2) Mengidentifikasi faktor- faktor yang
mempengaruhi petani mengadopsi karet unggul klon PB 260 di Desa Setia Jaya
Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Desember 2008 sampai dengan bulan
Januari 2009. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus
(Case Sutdy). Metode penarikan contoh dilakukan dengan acak sedarhana terhadap 18
petani dari 175 petani contoh yang mengadopsi karet unggul klon PB 260 di Desa
Setia Jaya.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa modal, keuntungan ralative,
kompatabilitas, kompleksitas, obsevabilitas dan aktifitas penyuluhan merupakan
faktor — faktor yang mempengaruhi petani mengadopsi karet unggul klon PB 260.
Tingkat penerapan inovasi karet unggul klon PB 260 yang dilakukan petani

dilapangan tergolong tinggi dengan skor rata — rata total 2,37, yang berarti petani

menerapkan inovasi sesuai dengan anjuran PPL.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pada hakekatnya merupakan suatu proses perubahan yang
terus menerus, dilakukan secara berencana melalui tahapan menuju keadaan yang
lebih baik atau ke arah tujuan yang ingin dicapai. Hal ini menunjukkan bahwa
pembangunan itu dilaksanakan secara berkesinambungan sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan, untuk mencapai tujuan yang diinginkan yaitu meningkatkan
taraf kehidupan serta penghidupan seluruh masyarakat dalam berbagai aspek -
aspek (GBHN, 1993)

Menurut Suhardiyono (1990), pembangunan perekonomian negara yang
sedang berkembang pada umumnya sangat ditentukan oleh sektor pertanian,
sehingga pembangunan yang menonjol juga berada pada sektor pertanian.
Pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan produktivitas pertanian untuk
memenuhi kebutuhan penduduk yang semakin meningkat seiring dengan laju
pertambahan penduduk.

Kebijaksanaan pemerintah dalam pembangunan pertanian diarahkan pada
peningkatan pendapatan, kesejahteraan, pemberdayaan, kapasitas, kemandirian,
dan akses masyarakat pertanian dalam proses pembangunan sistem pertanian
berkelanjutan yang berkebudayaan industri maju dan efesien. Melalui peningkatan
kualitas, kuantitas produksi dan distribusi serta keanekaragaman hasil pertanian
untuk mengembangkan agroindustri, kebutuhaan pangan dan gizi, kebutuhan

pasar dalam dan luar negeri, perluasan lapangan kerja dan kesempatan berusaha.



Demi mancapai tujuan tersebut maka subsektor perkebunan menduduki posisi
yang strategis serta mempunyai peranan yang penting dalam strategi
pembangunan pertanian dan diharapkan sebagai salah satu penghasil devisa
negara cukup besar di luar sektor migas (Tim Penulis Penebar Swadaya, 1999).

Penggalakkan ekspor nonmigas adalah upaya untuk meningkatkan
perolehan devisa negara merupakan komitmen nasional dalam negara yang sedang
berkembang. Bagi negara Indonesia, komoditas primer pertanian merupakan
andalan utama untuk memperoleh devisa negara. Beberapa komoditas yang
termasuk dalam komoditas primer subsektor pertanian seperti kelapa sawit, karet,
teh, kakao, kopi dan lada. Tanaman karet (Havea brasiliensis) merupakan
komoditas tanaman perkebunan yang memiliki peluang strategis dalam sistem
usahatani perkebunan berkelanjutan. Tanaman karet telah ditanam secara
komersial di Indonesia sejak tahun 1902, tepatnya di pulau Sumatera dan
keberadaannya merupakan penyedia lapangan kerja yang cukup luas terutama di
daerah sentra produksi. Hal tersebut dapat dimungkinkan mengingat usahatani
karet Indonesia, umumnya diusahakan dalam perkebunan rakyat.

Perkebunan rakyat produktivitasnya masih rendah jika dibandingkan
dengan perkebunan besar negara atau swasta. Rendah produktivitas tersebut
disebabkan kurangnya penerapan teknologi oleh petani karet. Perkebunan besar
penggunaan teknologi telah meliputi semua proses kegiatan usahatani karet sejak
dari persiapan lahan sampai dengan proses pengolahan hasil. Sedangkan
perkebunan rakyat yang dikelola petani umumnya hampir sama sekali belum

tersentuh oleh teknologi yang ada sekarang, kecuali perkebunan rakyat yang



mendapat bantuan pemerintéh melalui Program Peremajaan Karet Rakyat.
Rendahnya produktivitas perkebunan karet rakyat disebabkan petani yang
menanam karet bukan tanaman jenis karet unggul, maka langkah pertama untuk
meningkatkan produktifitas adalah memilih klon unggul. Klon unggul diharapkan
dapat meningkatkan produktivitas tanaman, tahan terhadap serangan hama,
penyakit dan umur produktivitas lama (Setiawan dan Andoko, 2005).

Penyuluhan pertanian yang merupakan ujung tombak pembangunan
pertanian di pedesaan diharapkan dapat memainkan peranan, untuk mempercepat
proses adopsi inovasi teknologi pertanian sehingga dapat meningkatkan produksi
hasil pertanian. Penyuluhan merupakan suatu pendidikan luar sekolah yang
ditujukan kepada petani dan keluarganya di pedesaan. Tujuan dari penyuluhan
pertanian adalah mengadakan komunikasi dengan sasaran untuk mengadakan
perubahan — perubahan prilaku, dengan jalan menerima atau menolak inovasi,
proses ini merupakan keputusan yang dibuat oleh seseorang. Sasaran utama
dalam kegiatan penyuluhan adalah menyebarkan informasi atau pengetahuan yang
bermanfaat, praktis kepada petani dan kehidupan pertanian mereka yang pada
akhirnya bertujuan untuk meningkatkan kesejateraan petani (Levis, 1996).

Kegiatan penyebaran informasi pertanian harus sesuai dengan kebutuhan,
mudah dipahami, dapat memotivasi petani agar berusaha lebih baik. Informasi
dapat disebar secara luas, teratur dan berkesinambungan. Adanya informasi yang
tepat diharapkan dapat membantu petani mengatasi permasalahan yang dihadapi
sekaligus sebagai penentu dalam mengambil keputusan. Atas dasar informasi

tersebut, maka penyampaian informasi materi harus tepat, tepat sasaran, tepat



waktu, dan tepat jumlah. Sehingga dengan adanya penyebaran informasi tersebut
dapat bermanfaat bagi petani dan kehidupan pertanian mereka yang pada akhirnya
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. (Suhardiyono, 1990).

Desa Setia Jaya merupakan salah satu desa di Kecamatan Sungai Keruh
Kabupaten Musi Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan, sebagian besar
penduduknya berusahatani tanaman perkebunan. Salah satu komoditi tanaman
perkebunan yang dihasilkan di Desa ini adalah tanaman karet, baik lokal maupun
karet unggul. Salah satu dari jenis karet unggul yang dibudidayakan oleh petani
di Desa Setia Jaya adalah karet unggul jenis klon PB 260. Pada tahun 1992 dan
tahun 1993 Desa Setia Jaya mendapat bantuan dari Pemerintah Kabupaten Musi
Banyuasin melalui Program Peremajaan Karet Rakyat (PPKR) berupa bibit karet
unggul klon GT — 1 sebanyak 50.000 batang.

Berdasarkan Program Peremajaan Karet Rakyat (PPKR Dinas Pertanian
Tingkat Il Musi Banyuasin memberikan bimbingan teknik budidaya berupa
penyuluhan yang diberikan oleh PPL. Adapun materi yang diberikan tersebut
meliputi perbaikan cara berusahatani, peremajaan tanaman, penanaman bahan
tanam, pemeliharaan, cara penyadapan, pemberantasan hama dan penyakit serta
cara pengolahan hasil karet. Akan tetapi, penyuluhan sudah diberikan sejak tahun
1992 dan mendapatkan bantuan bibit karet unggul dari Pemerintah Kabupaten
Musi Banyuasin, petani di Desa Setia Jaya masih banyak petani yang
membudidayakan karet lokal dan karet unggul hanya sebagian kecil , padahal

telah diperkenalkan karet unggul klon PB 260 di Desa ini.



Menurut Azwar (1990), karet klon PB 260 adalah klon hasil silang dari
klon — klon murni, yaitu perpaduan antara karet unggul klon PB 49 dengan karet
unggul klon PB 51 yang merupakan hasil seleksi pada tahun 1956. Karet unggul
klon PB 260 mempunyai pertumbuhan yang jagur, tajuknya sedang, toleran
terhadap penyakit yang disebapkan oleh Oidium, Collectotrium, Phytopthora dan
jamur upas serta toleran terhadap srimulan buruk.

Karet klon PB 260 memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan
jenis karet unggul lain seperti :

e Tidak mudah tumbang karena posisi batang tegak lurus dan daerah
perakaran lebih kuat.

e Ketebalan kulit + 1,2 cm, sehingga dapat menghindari luka pada saat
melakukan penyadapan.

e Cocok diusahakan pada daerah beriklim basah.

e Masa produksi lebih cepat, umur 4 tahun tanaman bisa disadap.

e Produksi kumulatif sampai tahun sadap ke 10 mencapai produksi 9 — 14
ton/ha/th slab kering, sedangkan karet klon GT-1 hanya mencapai
produksi maksimal 6 ton/ha/th slab kering.

Bila dilihat dari tingkat produksi, maka karet unggul klon PB 260 lebih
unggul dibandingkan karet lokal. Namun, kenyataannya masih banyak petani di
Desa Setia Jaya ini masih menggunakan karet lokal dan karet unggul klon GT -1.
Hal ini dikarena adanya beberapa faktor yang mempengaruhi petani dalam
mengadopsi karet unggul klon PB 260. Faktor — faktor yang mempengaruhi

petani dalam mengadopsi antara lain tingkat pendidikan, modal, sumber



informasi, cara berfikir dan sosial budaya masyarakat. Berdasarkan hal inilah
menarik untuk diteliti, faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam
mengadopsi karet unggul klon PB 260 di Desa Setia Jaya Kecamatan Sungai

Keruh Kabupaten Musi Banyuasin.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat adopsi inovasi petani terhadap karet unggul klon PB
260 di Desa Setia Jaya Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi
Banyuasin.

2. Faktor — faktor apa yang mempengaruhi petani mengadopsi karet unggul
klon PB 260 di Desa Setia Jaya Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi

Banyuasin..

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Mengukur tingkat adopsi inovasi karet klon PB 260 yang diterapkan oleh
petani di Desa Setia Jaya Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi
Banyuasin
2. Mengidentifikasi faktor- faktor yang mempengaruhi petani mengadopsi
karet unggul klon PB 260 di Desa Setia Jaya Kecamatan Sungai Keruh
Kabupaten Musi Banyuasin
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pangalaman bagi
peneliti, sebagai masukan bagi Dinas Pertanian atau instansi lain yang

berkepentingan dengan penyuluhan pertanian dan sebagai informasi bagi peneliti

selanjutnya dalam melakukan penelitian sejenis.
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